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ABSTRACT 

BIODECOLORIZATION OF CONGO RED AND TEXTILE INDUSRTY 

WASTEWATER USING Bacillus cereus 

Muhammad Iqbal : Advised by Dra. Julinar, M.Si and Dr. Addy Rachmat, M.Si 

Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xvi + 57 Pages, 17 Images, 9 Attachments, 1 Table 

Biodecolorization of congo red dyes and textile industry wastewater using Bacillus cereus 

had been carried out. The decolorization percentage of congo red and textile industry 

wastewater showed that B. cereus is able to decolorize the congo red and textile industry 

wastewater with decolorization percentage up to 82,23% and 87,95% respectively. 

Determination of optimum conditions was carried out by five variables i.e shaking 

treatment, time, initial concentration of congo red, pH, and temperature. Decolorization 

congo red by B. cereus was optimum under without shaking conditions, decolorization time 

for 24 hours, initial concentration of congo red was 80 mg/L, pH 7, and incubation 

temperature of 37°C with decolorization percentage up to 87,16%. Qualitative analysis of 

thin layer chromatography and UV spectrum data shows that biodegradation occurs in the 

decolorization of congo red but doesn’t occurs in the decolorization of wastewater.  

Keywords  : biodecolorization, biodegradation, Bacillus cereus, congo red, 

wastewater 
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ABSTRAK 

BIODEKOLORISASI ZAT WARNA CONGO RED  DAN LIMBAH 

INDUSTRI TEKSTIL MENGGUNAKAN BAKTERI Bacillus cereus 

 
Muhammad Iqbal : Dibimbing oleh Dra. Julinar, M.Si dan Dr. Addy Rachmat, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xvi + 57 Halaman, 17 Gambar, 9 Lampiran, 1 Tabel 

Biodekolorisasi zat warna congo red dan limbah cair industri tekstil menggunakan bakteri 

Bacillus cereus telah dilakukan. Persen dekolorisasi congo red dan limbah cair industri 

tekstil menunjukkan bahwa B. cereus terbukti mampu mendekolorisasi congo red dan 

limbah cair industri tekstil dengan persen dekolorisasi masing-masing sebesar 82,23% dan 

87,95%. Kondisi optimum dekolorisasi ditentukan dengan lima variabel berupa perlakuan 

pengocokan, waktu, konsentrasi awal congo red, pH, dan temperatur. Dekolorisasi congo 

red oleh B. cereus optimum pada kondisi tanpa pengocokan, waktu dekolorisasi selama 24 

jam, konsentrasi awal congo red sebesar 80 mg/L, pH 7 dan suhu inkubasi 37°C dengan 

persen dekolorisasi sebesar 87,16%. Analisa kualitatif data kromatografi lapis tipis dan 

spektrum UV menunjukkan bahwa dalam dekolorisasi congo red oleh B. cereus terjadi 

biodegradasi sedangkan pada dekolorisasi limbah tidak terjadi proses biodegradasi. 

Kata kunci  : biodekolorisasi, biodegradasi, Bacillus cereus, congo red, limbah 

Kutipan : 45 (1971-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah cair industri tekstil merupakan salah satu limbah penyumbang 

pencemaran lingkungan. Limbah cair industri tekstil terutama dihasilkan dari 

proses pewarnaan (dyeing). Limbah cair yang dihasilkan dari proses ini akan 

menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan apabila tidak diolah terlebih dahulu 

sebelum dibuang ke badan perairan. Badan perairan tidak mampu mendegradasi zat 

warna sintetis yang banyak dipakai dalam proses pewarnaan industri tekstil 

sehingga daerah badan perairan menjadi berwarna dan dapat membahayakan sistem 

kehidupan di perairan (Suyata dan Kurniasih, 2012).  

Zat warna sintetis yang banyak digunakan dalam industri tekstil salah satunya 

adalah zat warna azo. Zat warna azo adalah zat warna sintetis yang memiliki gugus 

azo dari dua atom nitrogen (N = N) yang menghubungkan senyawa cincin aromatik 

(Ashri, 2015). Pada penelitian ini dipilih zat warna azo congo red sebagai objek 

yang diteliti karena banyak digunakan pada industri tekstil. 

Setiap industri memiliki berbagai jenis metode untuk mengolah limbah cair 

yang dihasilkan. Biodekolorisasi merupakan salah satu metode yang dapat 

diterapkan dalam pengolahan limbah cair industri tekstil. Dalam prosesnya, 

biodekolorisasi memanfaatkan bakteri sebagai agen untuk mengolah limbah cair. 

Metode ini lebih efektif dan ramah lingkungan dalam pengolahan limbah cair jika 

dibandingkan metode fisika dan kimia seperti ozonasi dan flokulasi (Rahman et al, 

2017).  

Dekolorisasi merupakan proses penurunan intensitas warna dari suatu zat 

warna berbahaya maupun dari suatu limbah cair industri (Aprilia dkk, 2012). 

Dekolorisasi limbah cair dapat terjadi karena proses adsorpsi zat warna pada bahan 

tertentu, dan/atau proses biologis oleh aktivitas mikrobia (Martani dkk, 2003). Pada 

penelitian ini mikrobia yang dimanfaatkan dalam dekolorisasi congo red dan 

limbah cair industri tekstil adalah bakteri.  

Bakteri merupakan mikroorganisme yang paling sering digunakan sebagai 

agen dekolorisasi karena pertumbuhannya yang cepat, mudah beradaptasi pada 

suhu dan salinitas yang ekstrim, dan mudah dikultivasi. Selain itu, keberadaannya 
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dalam limbah juga banyak (Permatasari dkk, 2018). Sel bakteri merupakan agen 

biodekolorisasi yang menjanjikan untuk menghilangkan berbagai zat warna azo 

dari limbah zat warna industri tekstil. Bakteri telah dilaporkan mampu melakukan 

dekolorisasi zat warna baik dalam kultur murni atau dalam konsorsium (Perumal et 

al, 2012). 

Dekolorisasi zat warna dengan menggunakan bakteri sebagai agen 

dekolorisasi terjadi karena putusnya ikatan azo oleh reduktase bakteri yang umum 

disebut sebagai azoreduktase. Azoreduktase merupakan enzim kunci dalam 

degradasi awal zat warna azo. Enzim tersebut memutus ikatan azo pada zat warna 

dan diinaktivasi oleh oksigen (Meitiniarti dkk, 2005). Dengan adanya proses 

degradasi zat warna oleh bakteri ini, zat warna yang terbuang ke lingkungan dapat 

terurai.  

Banyak organisme seperti Bacillus telah dipelajari untuk dekolorisasi zat 

warna (Ashri, 2015). Menurut Abo-State et al (2017) Bacillus efisien dalam 

dekolorisasi zat warna di bawah kondisi yang diatur. pH dan suhu merupakan faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam biodekolorisasi. Selain itu, laju dekolorisasi 

juga bergantung pada konsentrasi zat warna. 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian terhadap bakteri 

Bacillus cereus yang telah tersedia di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya dalam 

penggunaannya sebagai agen dekolorisasi pada zat warna congo red dan limbah 

cair industri tekstil. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Telah tersedia stok bakteri B. cereus yang telah diisolasi dari limbah industri 

tekstil daerah Tuan Kentang Palembang, namun kemampuan B. cereus yang telah 

diisolasi tersebut belum diuji secara kualitatif dan kuantitatif dalam dekolorisasi zat 

warna congo red dan limbah cair industri tekstil daerah Tuan Kentang Palembang. 

Selain itu, pengaruh pengocokan, waktu dekolorisasi, konsentrasi awal congo red, 

pH, dan suhu terhadap kerja dekolorisasi B. cereus yang telah diisolasi tersebut 

perlu diuji untuk menentukan kondisi optimumnya dalam dekolorisasi zat warna 

congo red dan limbah cair industri tekstil daerah Tuan Kentang Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menentukan kemampuan biodekolorisasi B. cereus dalam dekolorisasi 

zat warna congo red dan limbah cair industri tekstil. 

2. Menentukan kondisi optimum kerja B. cereus dalam dekolorisasi zat 

warna congo red. 

3. Menguji secara kualitatif proses biodegradasi dalam dekolorisasi zat 

warna congo red dan limbah cair industri tekstil oleh B. cereus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dimanfaatkan 

sebagai metode alternatif yang ramah lingkungan untuk mengolah limbah cair 

industri tekstil sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan oleh zat warna 

sintetis yang terkandung pada limbah cair industri tekstil.   
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